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Abstrak
 

Batubara merupakan suatu campuran padatan yang heterogen dan terdapat di alam dalam tingkat/grade yang

berbeda dari lignit, subbitumine, antrasit. Batubara cukup banyak ditemukan di Indonesia, seperti di

Sumatera, Kalimantan, dan Papua. Potensi sumber daya alam, berupa tambang batubara, yang terdapat di

Kalimantan Selatan cukup besar dengan kualitas yang baik, serta keberadaannya hampir menyebar di

seluruh Kabupaten. Berdasarkan data dari Indonesian Coal Mining Assosiation pada tahun 2001, cadangan

batubara Kalimantan selatan yang terukur (pasti) adalah 2,428 milyar ton, dan yang terindikasi sekitar 4,101

milyar ton. Sehingga paling tidak sampai saat ini terdapat cadangan batubara yang sudah ditemukan sebesar

6,529 milyar ton. Kebutuhan akan batubara yang meningkat, tetapi tidak diimbangi dengan luasan area

penambangan dengan inilah terjadi pembukaan lahan untuk menambang yang terindentifikasikan sebagai

area PETI. Pada tahun 2007 ditemukan aktifitas PETI yang terjadi tidak hanya di luar konsesi tambang,

tetapi juga terdapat di dalam konsesi tambang. Hasil penambangan itu pun terdistribusi melalui transportasi

darat dengan menggunakan truck truck yang setiap harinya lalu lalang melalui jalan arteri.

Hasil temuan selama identifikasi langsung di daerah penelitan, bahwa ditemukan 16 titik lokasi PETI di

Kalimantan Selatan. Dari hasil pengolahan hasil identifikasi langsung, didapatkan dua karakteristik PETI,

yaitu PETI Padat Modal dan PETI Padat Karya. Sebaran PETI di Kalimantan Selatan yang masuk ke dalam

kelompok jenis PETI padat modal terdapat di bagian barat pegunungan Meratus yaitu sebanyak 7 titik,

tersebar pada Kabupaten Banjar, Hulu Sungai Utara, Hulu Sungai Tengah, dan Hulu Sungai Selatan;

sedangkan pada bagian timur pegunungan Meratus baik PETI padat karya dan PETI padat modal

kedudukannya relatif seimbang, sebarannya terdapat pada Kabupaten Tanah Bumbu dan Tanah Laut.

Karakteristik lokasi PETI yang berada di dalam konsesi tambang dan keberadaanya jauh dari jalan arteri

merupakan PETI padat modal, sedangkan PETI yang berada di luar konsesi tambang dan keberadaanya

dekat dengan jalan arteri merupakan PETI padat karya.

......Coal is a mix of heterogenic solid which can be found on earth in many different ranks such as lignite,

sub-bituminous, and anthracite. Coal is found in many parts of Indonesia, spread from Sumatera,

Kalimantan, to Papua. Kalimantan in particular, has quite abundance and high quality of potential natural

resource especially for coal mining. It spreads evenly in every district. Based on data from Indonesia Coal

Mining Association in 2001, the measured coal deposit in South Kalimantan reached 2,428 billion tons in

real, and the predicted coal deposit could reach 4,101 billion tons. It indicates that 6,529 billion tons of coal

deposit has been founded until now. The increasing need of coal without any expansion of mining area has

evoked some exploration activities that indentified as illegal coal mining (PETI). In 2007, PETI activities

have been founded not only at outsides of the coal mining concession zone but also inside of it. The coal

productions are landline distributed, with trucks which pass the arterial road every single day.

The direct identifications on this research have found 16 spot of illegal coal mining (PETI) across South

Kalimantan. Two types of PETI characteristic has been also detected from the findings: labor intensive PETI
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(PETI padat karya) and capital intense PETI (Peti padat modal). The capital intensive PETI spreads along

the west side of Meratus Mountains in 7 main spots: Banjar district, Hulu Sungai Utara district, Hulu Sungai

Tengah district, and Hulu Sungai Selatan district. The east side of Meratus Mountains on the other hand, has

a relatively balance distribution between the labor intensive PETI and capital intense PETI, It spreads along

the Tanah Bumbu district and Tanah Laut district. PETI whose area is far from arterial road and located

inside of mining concession zone is commonly become the capital intense type. On the other hand, PETI

whose area is near from arterial road and located outside of mining concession zone is typically become the

labor intensive type.


